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This research was aimed to improve student learning outcomes through the application of a 
video assisted make a match learning model on respiratory system material in class VIII A 
of SMP Negeri 3 Pontianak. Subjects in this study were 36 students. The research method 
used was classroom action research, which was conducted in two cycles in two meetings, 
each cycle consisting of four stages namely planning, action, observation, and reflection. 
The instrument used to collect data in the form of observation sheets of learning processes 
and multiple choice questions. The results showed the implementation of the learning process 
well in the first cycle reached 96%, then increased to 100% in the second cycle. The 
percentage of completeness in cycle I was 75% and in cycle II it increased to 88.89%. The 
average learning outcomes of students in a row from cycle I to cycle II amounted to 80.70 
and 85.00. The conclusion of this research is the video-assisted make a match learning model 
can improve student learning outcomes on respiratory system material in class VIII A of 
SMP Negeri 3 Pontianak. 
 




Kualitas pendidikan sangat berpengaruh 
pada proses pembelajaran dimana mengandung 
serangkaian rencana pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru dan peserta didik atas dasar hubungan 
timbal-balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kemendibud (2016) menyatakan proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, dan memotivasi peserta didik. 
Mata pelajaran IPA merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Menurut Yuniastuti (2013) 
belajar IPA berarti mencari tahu tentang alam 
dan makhluk hidup secara sistematis, tidak 
hanya mempelajari tentang pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses mengamati, menemukan dan memiliki 
sikap ilmiah. Khususnya pembelajaran IPA 
untuk tingkat SMP, pemberian pengalaman 
secara langsung perlu ditingkatkan agar peserta 
didik mampu menerapkan teori yang telah 
dipelajari dalam IPA bagi kehidupan mereka 
sehari-hari (Fauzi, 2012). 
Menurut Benjamin S. Bloom (dalam 
Jihad, 2013) hasil belajar terbagi 3 ranah yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah 
kognitif adalah segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak seperti kemampuan berfikir. 
Ranah afektif mencakup watak perilaku. 
Sedangkan ranah psikomotorik berhubungan 
dengan aktivitas fisik dan keterampilan. Ranah 
apektif dapat dilihat dari sikap selama proses 
pembelajaran berlangsung, ranah 
psikomotorik dilihat dari kerjasama dalam 
mengerjakan LKPD. Adapun ranah kognitif 
merupakan hasil belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini berupa ketuntasan hasil belajar 
peserta didik melalui tes pilihan ganda dalam 
bentuk soal evaluasi. Peserta didik dinyatakan 
tuntas apabila mendapatkan nilai ≥80 sesuai 
dengan KKM pada materi sistem pernapasan 
pada manusia di kelas VIII A SMP Negeri 3 
Pontianak. 
 Tercapainya KKM menunjukkan peserta 
didik telah menguasai materi pembelajaran 
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yang telah disampaikan oleh guru (Sudrajat, 
2008).  Dari hasil wawancara dengan salah satu 
guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 3 
Pontianak pada tanggal 15 Agustus 2018, 
diketahui pada materi sistem gerak pada 
tumbuhan guru menggunakan model 
konvensional yaitu berupa ceramah dan tanya 
jawab, dan media belajar guru menggunakan 
gambar-gambar yang diprint dengan ukuran 
kertas A4 sehingga kurang efektif untuk 
menjangkau keseluruhan kelas. Adapun KKM 
yang ditetapkan adalah 80. Menurut Apriliana, 
dkk. (2018) jika KKM yang ditetapkan 80 maka 
ketuntasan kelas yang harus dicapai adalah 
sekitar 80%-85%. Namun dari hasil observasi 
dilapangan berdasarkan nilai ulangan harian 
sebelumnya (materi gerak pada tumbuhan) 
menunjukkan rata-rata persentase ketuntasan 
kelas terendah berada di kelas VIII A sebesar 
72%. Dimana dari 36 orang peserta didik hanya 
26 orang peserta didik yang telah mencapai 
KKM. Adapun berdasarkan nilai ulangan harian 
IPA kelas VIII tahun ajaran 2017/2018 
diketahui materi sistem pernapasan mendapat 
persentse ketuntasan terendah yaitu sebesar 
68.10%, sedangkan menurut Uno dan Nurdin 
(2013) ketuntasan penguasaan materi dalam 
konsep belajar ditetapkan antara 75-90%. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa peserta didik di kelas VIII A diketahui 
bahwa peserta didik lebih senang belajar 
dengan media pembelajaran dan tidak monoton, 
sehingga dapat menghilangkan rasa bosan saat 
proses pembelajaran. Ditinjau dari 
permasalahan yang telah dijelaskan di atas perlu 
dilakukannya upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
materi sistem pernapasan. Dimana guru harus 
mampu memilih model dan media 
pembelajaran yang tepat agar memberikan 
peserta didik pengalaman belajar yang baru, 
sehingga berpengaruh pada kualitas dan hasil 
belajar. 
Menurut Ngalimun (2016) model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 
Peneliti mencoba model pembelajaran 
kooperatif dimana memberikan suatu gambaran 
kerjasama antara individu yang satu dengan 
lainnya dalam suatu ikatan tertentu. Model 
kooperatif sendiri memiliki beragam tipe, satu 
diantaranya yaitu tipe make a match. Ngalimun 
(2016) menyatakan model pembelajaran make a 
match merupakan pembelajaran dimana guru 
menyiapkan kartu berisi soal dan kartu yang 
berisi jawaban, kemudian peserta didik akan 
mencari dan mencocokan kartu soal dan kartu 
jawaban. Peserta didik yang dapat 
mencocokkan pertanyaan dan jawaban dengan 
waktu tercepat akan mendapat reward dari guru 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar 
peserta didik. 
Adapun hasil penelitian Iwan (2015) 
menunjukkan model pembelajaran make a 
match dapat meningkatkan hasil belajar biologi 
peserta didik yang dilihat dari data hasil tes 
siklus I sebesar 60% dan pada siklus II menjadi 
80% atau meningkat sebesar 20%. 
Selain menggunakan model make a match, 
peneliti juga menggunakan media untuk 
membantu proses pembelajaran IPA. Media 
yang digunakan yaitu video. Menurut Arsyad 
(2015) video merupakan media pembelajaran 
yang mengandung tiga unsur yaitu adanya 
gambar, teks (tulisan), dan suara sehingga 
dikenal juga dengan media multimedia. 
Kelebihan penggunaan video yaitu dapat 
melengkapi pengalaman dasar bagi peserta 
didik, serta dapat menunjukkan objek yang 
secara normal tidak dapat dilihat secara 
langsung. Adapun hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan Erniwati, dkk (2014) yang 
menunjukkan adanya peningkatan nilai akhir 
peserta didik setelah penggunaan video 
praktikum sebagai media belajar. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan 
menerapkan model pembelajaran make a match 
berbantuan media video sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA khususnya materi sistem 
pernapasan. Upaya tersebut direalisasikan 
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 
Berbantuan Media Video Untuk Meningkatkan 




Penelitian ini dilakukan dengan metode 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian dilaksanakan oleh 
peneliti, dibantu guru IPA dan dua orang 
observer untuk mengamati proses pembelajaran 
model make a match berbantuan video di SMP 
Negeri 3 Pontianak. 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 3 
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Pontianak pada tahun ajaran 2018/2019, dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 36 orang yang 
terdiri dari 16 peserta didik perempuan dan 20 
peserta didik laki-laki. 
Penelitian tindakan kelas ini memiliki 
empat tahap (1) perencanaan, (2), pelaksanaan  
(3) pengamatan, (4) refleksi, yang dilakukan 
dalam 2 siklus. Adapun lengkapnya kegiatan 
dalam tiap siklus sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Siklus Pelaksanaan PTK 
Sumber: Arikunto (2013) 
Tahapan persiapan pada penelitian 
meliputi silabus, RPP, LKPD, lembar validasi 
instrument, dan media. Selain itu peneliti 
menyiapkan instrumen penelitian seperti 
lembar observasi dan tes hasil belajar. Adapun 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dilakukan di kelas VIII A SMP 3 Pontianak. 
Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus, 
tiap  siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Pada 
siklus I alokasi waktu 3 x 40 menit (3 jam 
pelajaran) dan siklus II 2 x 40 menit (2 jam 
pelajaran) dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi, pengukuran, dan dokumentasi. 
Observasi proses pembelajaran peserta didik 
menggunakan lembar observasi. Observasi 
proses pembelajaran diamati oleh 3 observer. 
Sedangkan  pengukuran menggunakan tes hasil 
belajar berupa 20 soal pilihan ganda pada siklus 
I dan II . Adapun dokumentasi berupa foto-foto 
peoses pembelajaran dan data-data hasil belajar 
peserta didik. 
Analisis data diawali dengan pemberian 
skor hasil belajar peserta didik. Setiap soal 
memiliki 1 skor untuk jawaban benar, dan 0 
apabila salah atau tidak menjawab soal. Skor  
yang diperoleh diubah menjadi nilai, kemudian 
dihitung rata-rata dan persentase ketuntasan 
klasikal. Adapun Analisis data untuk mengubah 
skor menjadi nilai dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
N =  
SP
S. Maks
 × 100 
Keterangan: 
N = nilai peserta didik 
SP = skor yang diperoleh  
S. Maks= skor maksimal (Sudjana, 2013). 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
adalah 80, setelah nilai peserta didik diperoleh, 
selanjutnya menghitung persentase kekuntasan 
klasikal dengan rumus sebagai berikut: 
% Ketuntasan = 
 
Untuk analisis data proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh tiga orang observer, adalah  
skor diubah menjadi nilai. Skor kemudian 
diakumulasikan dan dirata-ratakan. Adapun 
kriteria penilaian proses pembelajaran sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Proses 
Pembelajaran 
Persentase (%) Kategori 
75,00 – 100 Baik 
50,00 - 74,99 Cukup Baik 
25,00 - 45,99 Kurang Baik 
˂ 25,00 Tidak Baik 
(Arikunto, 2013) 
Persentase proses pembelajaran dilihat 
dari kesesuaian urutan penyajian materi 
menggunakan model pembelajaran make a 
match di kelas dengan alokasi waktu dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan lembar observasi.  
Indikator keberhasilan yaitu untuk 
menentukan atau mengukur keberhasilan 
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Tindakan yang dianggap berhasil apabila 
sekurang-kurangnya ketuntasan hasil belajar 
pada siklus I sebesar 75% dan ≥75% pada siklus 
II, terlaksananya proses pembelajaran  
sekurang-kurangnya 85%. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Peneltian 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan didapatkan data hasil 
belajar, dan proses pembelajaran sebagai 
berikut. 
Hasil Belajar Peserta Didik 
 Persentase ketuntasan hasil belajar 
peserta didik pada materi sistem pernapasan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
make a match berbantuan video diketahui 
mengalami peningkatan sebesar 13.89%. 
Dimana pada siklus I sebesar 75% dengan nilai 
rata-rata 80.86  dan pada siklus II meningkat 
menjadi 88.89% dengan rata-rata 85. Secara 
rinci dapat dilihat pada Gambar 2. 
%100
siswa seluruh 








Gambar 2. Persentase Ketuntasan Belajar 
 
Proses Pembelajaran Make a Match 
Berbantuan Video 
 Berdasarkan hasil obesrvasi proses 
pembelajaran make a match berbantuan video 
termasuk kategori baik dan mengalami 
peningkatan. Keterlaksanaan proses 
pembelajaran dapat diliat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Persentase Proses Pembelajaran 
Make a Match Berbantuan Video 
 
Pembahasan 
Peningkatan Hasil Belajar 
 Hasil belajar peserta didik 
menggunakan model make a match berbantuan 
video menunjukkan peningkatkan persentase 
ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata peserta 
didik kelas VIII A SMP Negeri 3 Pontianak. 
Peningkatan tersebut diketahui dari persentase 
ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus I 
75% (27 peserta didik tuntas) menjadi 88.89% 
(34 peserta didik tuntas) pada siklus II, kenaikan 
yang dicapai sebesar 13.89%. Sedangkan nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I 
80.69 menjadi 85.00 pada siklus II, kenaikan 
yang dicapai sebesar 4.30. Meningkatnya hasil 
belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran make a match berbantuan video 
pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Nurohmah, dkk. 
(2018) Penerapan model kooperatif tipe make a 
match mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik secara individu maupun secara 
klasikal. Selain itu menurut Purwanti (2015) 
penggunaan media video pembelajaran dapat 
mengefektifkan pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik dalam belajar, serta sesudah 
penggunaan media video pembelajaran 
membantu peserta didik mencapai nilai KKM. 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas pada meteri sistem pernapasan 
menggunakan model make a match berbantuan 
media video, diketahui bahwa peningkatan 
tersebut karena model make a match 
menggunakan alat bantu ajar berupa kartu yang 
berisikan soal atau jawaban, dimana kartu-kartu 
ini membatu peserta didik mengingat kembali 
materi yang sudah disampaikan sebelumnya 
(Tarmizi, 2008). Hal tersebut juga sejalan 
dengan Febriyani, dkk (2014) menyatakan 
keunggulan make a match adalah peserta didik 
mencari pasangan kartu yang mereka bawa 
sambil belajar mengenai materi pelajaran 
tersebut ke dalam suasana yang menyenangkan 
dan kompetitif. 
 Adapun penggunaan media video dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
diketahui dari antusiasnya peserta didik 
memperhatikan video sistem pernapasan yang 
disajikan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan 
Noviyanto (2015) menyatakan video 
menyajikan obyek belajar secara konkret atau 
pesan pembelajaran secara nyata, sehingga 
sangat baik untuk menambah pengalaman 
belajar peserta didik. Kemudian didukung pula 
oleh penelitian Qurratun, dkk (2018) bahwa 
pembelajaran. media video dapat 
mengakomodasi karakteristik belajar peserta 
didik tipe audio maupun visual dengan baik. 
Sehingga penggunaan video pembelajaran 
dapat memotivasi peserta didik serta menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
 




Perencanaan merupakan tahap awal 
dari penelitian tindakan kelas (PTK) dimana 
langkah ini menjadi landasan bagi langkah-
langkah selanjutnya (Indriana, 2014). Pada 
tahap ini segala keperluan yang dibutuhkan 
dalam penelitian direncanakan dan 
dipersiapkan dengan baik. Adapun 





















Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menerapkan model pembelajaran make a 
match, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
soal tes evaluasi, mempersiapkan lembar 
observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran peserta didik, serta 
mempersiapkan media video pembelajaran  
yang telah divalidasi agar layak digunakan. 
Kegiatan selanjutnaya peneliti dan 
membagi peserta didik menjadi 6 kelompok, 
pembagian kelompok berdasarkan hasil 
diskusi dengan guru  mengacu pada tingkat 
kemampuan peserta didik secara heterogen 
dilihat dari nilai ulangan harian pada materi 
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan Slavin 
dalam Isjoni (2009) yaitu pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang mana peserta didik 
belajar dan bekerja sama dalam kelompok 
kecil secara kolaboratif dimana anggotanya 
terdiri dari 5-6 orang dengan struktur 
kelompok heterogen 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Menurut Pazaluddin dan Ermalinda 
(2014) pelaksanaan tindakan dilakukan 
setelah semua perencanaan telah disiapkan 
dengan baik Pertemuan pada siklus I 
dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan 
yaitu pada tanggal 26 April 2019 dengan 
alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 x 40 menit). 
Sub materi yang disampaikan sesuai dengan 
tujuan pembalajaran yaitu materi pengertian 
pernapasan, organ pernapasan, dan 
mekanisme pernapasan pada manusia 
Kegiatan pelaksanaan model kooperatif tipe 
make a match. Meliputi tahap 
menyampaikan tujuan dan motivasi, 
mengorganisir kelompok belajar, 
menyajikan informasi, membimbing 
kelompok belajar (melakukan kegiatan make 
a match), evaluasi, dan memberikan 
penghargaan (Rusman, 2010) 
3. Observasi 
Adapun menurut Sudjana (2013) 
observasi diperlukan untuk mengukur 
tindakan dan proses individu dalam sebuah 
peristiwa yang diamati. Adapun hal-hal yang 
diobservasi adalah hasil belajar peserta didik 
dan proses pembelajaran yaitu: 
a. Ketuntasan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII A sebesar 75% pada siklus I 
dengan  27 peserta didik yang sudah 
mencapai KKM yaitu 80, sedangkan 
peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan sebanyak 9 orang. 
b. Terdapat satu kegiatan yang tidak 
dilaksanakan oleh guru yaitu saat 
kegiatan awal pembelajaran guru lupa 
mengajak peserta didik untuk berdoa 
sebelum memulai pembelajaran sehingga 
persentase yang diperoleh sebesar 
96.15%. 
c. Saat guru menayangkan video 
pembelajaran beberapa peserta didik 
tidak memperhatikan dengan serius. 
d. Pada kegiatan mengerjakan LKPD 
beberapa peserta didik terlihat tidak 
sibuk sendiri dan ada yang tidak berusaha 
membantu kelompoknya. 
e. Saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung kelas kurang begitu 
kondusif karena beberapa peserta didik 
berbicara dengan suara yang keras saat 
proses make a match berlangsung. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan guna memperbaiki 
proses pembelajaran pada siklus yang akan 
datang. Menurut Kusumah dan Dwitagama 
(2010) refleksi merupakan suatu perbuatan 
merenung atau memikirkan sesuatu atau 
upaya evaluasi yang dilakukan oleh para 
partisipan atau kolabolator yang terkait 
dengan suatu PTK yang dilaksanakan 
Diketahui hasil refleksi sebagai berikut: 
a. Guru akan berupaya meningkatkan 
ketuntasan hasil belajar peserta didik 
dengan selalu memberikan penguatan 
dan penekanan pada materi-materi yang 
dianggap sulit oleh peserta didik, serta 
menjelaskan materi dengan lebih baik 
lagi. 
b. Guru akan berusaha untuk lebih teliti dan 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan apa yang tertulis di RPP 
sehingga tidak ada tahapan yang 
terlupakan. 
c. Pada pertemuan berikutnya guru akan 
menegur peserta didik yang tidak serius 
tadi, sehingga peserta didik dapat 
kembali fokus dalam proses 
pemebelajaran. 
d. Guru akan lebih tegas dalam menegur 
peserta didik yang berdiskusi diluar 
materi pembelajaran. 
e. Pada siklus berikutnya (siklus II) guru 
akan memberikan arahan yang baik agar 
peserta didik tidak bersuara terlalu keras 
6 
 
dan memberikan teguran kepada peserta 




Perencanaan pada siklus II peneliti 
menyiapkan instrument penelitian sama 
seperti pada siklus I. Sejalan dengan 
Arikunto (2013) sebelum penelitian guru 
menyusun rumusan masalah, tujuan dan 
membuat rencana tindakan, termasuk di 
dalamnya instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran. Kemudian 
ditambahkan beberapa perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan tahap 
penerapan perencanan pembelajaran yang 
telah dibuat sebelumya (Aqib, 2009). 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan yaitu 
pada tanggal 30 April 2019 dengan alokasi 
watu 2 x 40 menit (2 jam pelajaran). Sub 
materi pada siklus II meliputi kapasitas 
volume udara, factor yang mempengaruhi 
pernapsan, dan kelainan pada sistem 
pernapasan manusia. Tahap kegiatan 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe make e match dilakukan seperti siklus I. 
3. Observasi 
Menurut Sudjana (2013) observasi 
dilakukan guna mengukur tindakan dan 
proses individu dalam sebuah peristiwa yang 
diamati. Observer akan mencatat hal-hal 
yang dilakukan guru dan peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung.  
Adapun hasil observasi pada proses 
pembelajaran, diketahui: 
a. Pada siklus II ketuntasan hasil belajar 
peserta didik sebesar 88.89% ketuntasan 
meningkat dari siklus sebelumya (siklus 
I) yaitu 75%. Terdapat 32 peserta didik 
berhasil mencapai KKM (80). 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus II terlaksana 100%, karena 
pengalokasian waktu yang tepat, guru 
sudah lebih teliti terhadap tahapan RPP, 
dan  berlatih agar tidak ada tahap yang 
terlupakan. 
c. Peserta didik yang tadinya pada siklus I 
tidak serius sudah  lebih fokus saat 
memperhatikan video pembelajaran yang 
guru tayangkan pada siklus II. 
d. Saat mengerjakan LKPD peserta didik 
sudah lebih fokus dan tidak sibuk sendiri. 
e. Pada saat make a match berlangsung 
kelas sudah kondusif dan peserta didik 
lebih fokus.  
4. Refleksi 
Dari hasil observasi siklus II, observer 
mengevaluasi peneliti berdasarkan 
pengamatan pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun hasilnya sebagai berikut: 
a. Ketuntasan hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh meningkat sebesar 13.89. 
Dimana pada siklus I sebasar 75% 
menjadi 88.89%, hasil ini sudah 
memenuhi indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. 
b. Observer menyatakan bahwa guru sudah 
tidak ada melewatkan tahapan proses 
pembelajaran, sehingga pelaksanaan 
proses pembelajaran mencapai 100%. 
Hal ini karena guru sudah lebih teliti dan 
melaksanakan kegiatan pembelajara 
sesuai RPP. 
c. Peserta didik yang tadinya kurang serius 
saat video pembelajaran disampaikan 
guru sudah lebih focus memperhatikan 
dan menyimak penjelasan dari guru. 
d. Guru sudah sangat tegas kepada peserta 
didik yang kurang serius dengan 
menegur peserta didik yang asik sendiri 
saat pengerjaan LKPD. 
e. Pada pelaksanaan make a match peserta 
didik sudah lebih tertib, sehingga kelas 
menjadi lebih kondusif dari sebelumnya, 
hal ini karena peserta didik sudah 
melaksanakan arahan guru dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan sebanyak dua siklus meggunakan 
model kooperatif tipe make a match berbantuan 
video terlaksana dengan baik, adapun 
ketuntasan hasil belajar peserta didik di kelas 
VIII A SMP Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 
2018/2019 menggunakan model kooperatif tipe 
make a match berbantuan video pada siklus I 
sebesar 75%, sedangkan pada siklus II sebesar 
88.89% peningkatan sebesar 13.89%. Proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
make a match berbantuan video telah terlaksana 
dengan baik dan mengalami peningkatan 
sebesar 3.85. Pada siklus I sebesar 96.15%, dan 
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Berdasarkan penelititian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) Guru hendaknya 
dapat menguasai kelas dengan baik saat 
menggunakan model kooperatif make a match 
berbantuan video, agar kelas dapat selalu 
kondusif saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. (2) Model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match berbantuan video 
dapat dijadikan alternatif dalam menyampaikan 
materi IPA lainnya. 
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